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ABSTRAK 

Penentuan supplier terbaik merupakan langkah strategis dalam manajemen rantai pasok untuk 

memastikan pengadaan bahan baku sesuai kebutuhan dan mendukung kelancaran produksi. PT 

Dzakira Citra Mandiri merupakan sebuah industri pengolahan amplang yang mengandalkan peranan 

supplier sebagai pemasok bahan baku utama ikan tenggiri. Ketidaksesuaian kualitas menjadi 

kendala dalam proses pengadaan, dimana ikan tenggiri yang diterima tidak sesuai spesifikasi 

kategori Bagus (B) dan ketepatan bobot tidak memenuhi standar grade A. Situasi ini mengharuskan 

perusahaan untuk melakukan pemesanan ulang kepada supplier lain guna memenuhi kekurangan 

pasokan ikan tenggiri. Adanya ketersediaan enam supplier, perusahaan mengalami kesulitan untuk 

mengalokasikan pemesanan pada supplier yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan penentuan 

supplier terbaik yang mampu bekerja sama secara profesional dalam jangka panjang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Metode Analytic Network Process (ANP) diadopsi karena kemampuannya 

dalam menangani pengambilan keputusan yang kompleks dengan mempertimbangkan keterkaitan 

antar cluster dan elemen untuk memperoleh alternatif supplier terbaik. Hasil pembobotan diperoleh 

urutan cluster yang berpengaruh dalam pengadaan bahan baku ikan tenggiri, yaitu kualitas 

(0,29861), pelayanan (0,24824), ketersediaan (0,16051), harga (0,13721), fleksibilitas (0,07977), 

dan pembayaran (0,07565). Selain itu, enam elemen yang memiliki kontribusi besar, yaitu kecepatan 

daya tanggap (0,15599), kualitas ikan tenggiri kategori Bagus (B) (0,13712), ketepatan berat ikan 

tenggiri kategori grade A (0,11234), ketersediaan pasokan ikan tenggiri (0,10460), kemudahan 

berkomunikasi (0,09225), dan harga yang kompetitif (0,09096). Kemudian supplier yang 

menempati urutan pertama, yaitu S6 (0,35473) sebagai alternatif terbaik. Urutan kedua S3 

(0,24173), urutan ketiga S4 (0,16857), urutan keempat S1 (0,10461), urutan kelima S5 (0,07736), 

dan urutan keenam S2 (0,05299). Sehingga dapat disusun rekomendasi perbaikan berupa strategi 

pengadaan bahan baku ikan tenggiri untuk keberlanjutan kerjasama dengan supplier terbaik.  

 

Kata kunci: Analytic Network Process (ANP), Ikan Tenggiri, Supplier 
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ABSTRACT 

Determining the best supplier is a strategic step in supply chain management to ensure the 

procurement of raw materials as needed and support smooth production. PT Dzakira Citra Mandiri 

is an amplang processing industry that relies on the role of suppliers as the main raw material 

supplier of mackerel fish. Quality discrepancies become an obstacle in the procurement process, 

where the mackerel received does not meet the specifications of the Good (B) category and the 

accuracy of the weight does not meet the grade A standard. This situation requires the company to 

reorder to other suppliers to meet the shortage of mackerel supply. With the availability of six 

suppliers, the company has difficulty allocating orders to the right supplier. Therefore, it is 

necessary to determine the best supplier who is able to work together professionally in the long term 

according to the needs of the company. The Analytic Network Process (ANP) method is adopted 

because of its ability to handle complex decision making by considering the interrelationships 

between clusters and elements to obtain the best supplier alternatives. The weighting results 

obtained the order of clusters that are influential in the procurement of mackerel raw materials, 

namely quality (0.29861), service (0.24824), availability (0.16051), price (0.13721), flexibility 

(0.07977), and payment (0.07565). In addition, six elements have a large contribution, namely the 

speed of response (0.15599), the quality of Good (B) category mackerel (0.13712), the accuracy of 

grade A category mackerel weight (0.11234), the availability of mackerel supply (0.10460), ease of 

communication (0.09225), and competitive prices (0.09096). Then the supplier who ranks first, 

namely S6 (0.35473) as the best alternative. Second order S3 (0.24173), third order S4 (0.16857), 

fourth order S1 (0.10461), fifth order S5 (0.07736), and sixth order S2 (0.05299). So that an 

improvement recommendation can be made in the form of a mackerel raw material procurement 

strategy for continued cooperation with the best supplier.  

 

Keywords: Analytic Network Process (ANP), Mackerel, Supplier 
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yang berasal dari berbagai cluster yang 

berbeda dalam suatu model jejaring.  

Software Super Decisions Perangkat lunak yang dirancang untuk 

memfasilitasi proses pengambilan 

keputusan metode Analytic Network 

Process (ANP). 

Supermatrix Matriks yang terdiri atas komponen yang 

saling terhubung dan menunjukkan 

besarnya pengaruh antar komponen 

tersebut. 

Supplier Pihak yang memasok komponen atau bahan 

baku untuk proses produksi. 

Supplier Relationship Management Strategi pengelolaan hubungan antara 

perusahaan dan pemasok yang bertujuan 

untuk membangun kemitraan yang saling 

menguntungkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

PT Dzakira Citra Mandiri merupakan sebuah industri pengolahan amplang 

yang terletak di Sungai Itik, Kubu Raya, Kalimantan Barat. Produk yang diproduksi 

dan dipasarkan adalah kerupuk amplang dengan merek “Dzakira”. Produk amplang 

diproduksi sebanyak 900kg/bulan, meskipun demikian produksi dapat meningkat 

dengan jumlah yang tidak menentu sesuai dengan permintaan konsumen. Proses 

produksi amplang dimulai dari pemisahan daging ikan tenggiri, pencampuran, 

pembentukan adonan, penggorengan, hingga proses packing yang menjadi proses 

akhir. PT Dzakira Citra Mandiri membutuhkan ikan tenggiri sebagai bahan baku 

utama yang digunakan dalam proses pembuatan amplang. Adapun bentuk fisik ikan 

tenggiri mengacu pada gambar 1.1 berikut ini. 

 

Gambar 1.1 Ikan Tenggiri 

Pengadaan bahan baku ikan tenggiri yang diperlukan dalam proses produksi 

dilakukan dengan mengandalkan peranan supplier. PT Dzakira Citra Mandiri 

bekerja sama dengan enam supplier, yaitu UD Pak Ipin (S1), UD Pak Yardi (S2), 

UD Pak Asong (S3), UD Pak Boni (S4), UD Pak Tio (S5), dan UD Pak Aliang (S6). 

Kebutuhan perusahaan terhadap bahan baku ikan tenggiri sebanyak 450kg/bulan. 

Pemesanan bahan baku ikan tenggiri dilakukan dalam periode dua hari sekali 

sebanyak 30 kg. Meskipun demikian, kebutuhan ikan tenggiri meningkat pada 

situasi tertentu seperti saat jumlah permintaan konsumen terhadap amplang 

bertambah. Adapun data historis kebutuhan perusahaan terhadap bahan baku ikan 

tenggiri dari bulan Agustus 2023 hingga Juli 2024 mengacu pada gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Grafik Kebutuhan Bahan Baku Ikan Tenggiri 

Pembelian bahan baku ikan tenggiri terlebih dahulu dilakukan dengan 

menghubungi supplier untuk mengkonfirmasi jumlah ikan tenggiri yang 

dibutuhkan. Supplier yang memiliki kecepatan dalam menanggapi permintaan akan 

diprioritaskan, karena perusahaan belum mengetahui supplier mana yang memiliki 

performa terbaik dalam pengadaan bahan baku ikan tenggiri. PT Dzakira Citra 

Mandiri menetapkan standar kualitas ikan tenggiri sebagai acuan dalam pembuatan 

produk amplang. Spesifikasi standar kualitas tersebut, yaitu ikan tenggiri yang 

memiliki kualitas Bagus (B) dengan karakteristik memiliki mata yang bening, 

insang berwarna merah muda, tekstur daging keras, dan kulit yang mengkilap. 

Spesifikasi kualitas lainnya adalah ikan tenggiri dengan grade A, yaitu bobot ikan 

tenggiri berada dalam rentang antara 1 kg hingga 3 kg, serta toleransi penggunaan 

ikan tenggiri beku maksimal 7 hari.  

Kendala yang dihadapi perusahaan adalah ketidaksesuaian kualitas ikan 

tenggiri yang diberikan oleh supplier dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Supplier 

memberikan ikan tenggiri dengan kategori kualitas Kurang Bagus (KB), Busuk 

(BS), dan bukan grade A. Perusahaan menilai bahwa supplier tersebut kurang 

memiliki keandalalan dalam pengadaan bahan baku ikan tenggiri dan tidak 

memprioritaskan perusahaan sebagai konsumennya. Berdasarkan kebijakan yang 

berlaku, ikan tenggiri yang sudah diterima oleh pihak perusahaan tidak dapat 

dikembalikan kepada supplier. Situasi ini mengharuskan perusahaan untuk 

melakukan pemesanan ulang pada supplier lain guna memenuhi kekurangan 

pasokan ikan tenggiri sehingga adanya biaya tambahan yang dikeluarkan. Adapun 

data ketidaksesuaian kualitas ikan tenggiri mengacu pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Data Ketidaksesuaian Kualitas Ikan Tenggiri  

Periode 
Supplier 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 

Agustus 2023 5 kg 3 kg 0 kg 0 kg 4 kg 0 kg 

September 2023 0 kg 2 kg 0 kg 2 kg 0 kg 0 kg 

Oktober 2023 6 kg 4 kg 0 kg 2 kg 10 kg 0 kg 

November 2023 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 

Desember 2023 4 kg 5 kg 0 kg 0 kg 4 kg 0 kg 

Januari 2024 6 kg 9 kg 0 kg 1 kg 2 kg 0 kg 

Februari 2024 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 

Maret 2024 8 kg 6 kg 0 kg 2 kg 3 kg 0 kg 

April 2024 0 kg 8 kg 0 kg 4 kg 2 kg 0 kg 

Mei 2024 2 kg 0 kg 0 kg 0 kg 3 kg 0 kg 

Juni 2024 3 kg 7 kg 0 kg 1 kg 8 kg 0 kg 

Juli 2024 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 0 kg 

Penggunaan ikan tenggiri yang tidak memenuhi standar kualitas menyebabkan 

kegagalan dalam proses produksi produk amplang, yaitu tekstur bantat dan 

menghasilkan perbedaan cita rasa yang signifikan. Perusahaan memiliki banyak 

supplier sehingga kesulitan untuk mengalokasikan pemesanan pada supplier yang 

tepat. Dengan demikian, diperlukan pemilihan prioritas supplier yang dapat 

menjalin kerja sama dengan baik dalam jangka panjang sesuai dengan kebutuhan 

PT Dzakira Citra Mandiri untuk mendukung kelancaran operasional proses 

produksi. Berdasarkan tabel 1.1, meskipun terdapat beberapa supplier yang mampu 

memenuhi spesifikasi kualitas ikan tenggiri pada bulan Agustus 2023 hingga Juli 

2024. Penilaian lebih mendalam perlu dilakukan dengan mempertimbangkan 

berbagai kriteria lain yang lebih kompleks untuk memastikan bahwa supplier yang 

dipilih benar-benar merupakan mitra terbaik bagi perusahaan. 

PT Dzakira Citra Mandiri belum memiliki tahapan yang jelas dalam memilih 

supplier dan hanya berfokus pada kriteria kualitas ikan tenggiri yang masih dalam 

batas toleransi, harga yang murah, dan sistem pembayaran secara tunai atau hutang. 

Meskipun telah memiliki beberapa kriteria dalam pemilihan supplier, namun 

perusahaan belum dapat mempertimbangkan keterkaitan hubungan antar kriteria 

lainnya yang berpengaruh dalam keputusan penentuan supplier terbaik. PT Dzakira 

Citra Mandiri belum mengadopsi metode kuantitatif dalam pengambilan keputusan 

pemilihan prioritas supplier. Dengan demikian, di antara beberapa supplier yang 

dimiliki, perusahaan dapat mengoptimalkan alokasi pemesanan bahan baku ikan 

tenggiri melalui pemeringkatan prioritas supplier untuk menghasilkan alternatif 

supplier terbaik.  
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Penelitian mengenai sistem pengambilan keputusan penentuan supplier terbaik 

sudah pernah dilakukan pada penelitian terdahulu. Amalia, dkk meneliti tentang 

analisis pengukuran efisiensi supplier pada industri pembuatan kerupuk rambak 

dengan mengadopsi metode Data Envelopment Analysis (DEA). Kualitas yang 

bervariasi, perbedaan harga, serta pelayanan yang tidak sesuai harapan menjadi 

pertimbangan perusahaan untuk melakukan pengukuran efisiensi kinerja supplier 

bahan baku kulit sapi guna menentukan supplier tetap. Peneliti melibatkan kriteria 

harga, kualitas, fleksibilitas, dan pengiriman dengan 4 alternatif yang akan 

dibandingkan. Penelitian memberikan hasil bahwa supplier yang dapat dijadikan 

supplier tetap adalah Mas Malik, Mbak Yuli, dan Mas Saipul dengan nilai efisiensi 

yang diperoleh sama dengan 1 [1]. 

Walddeon dan Ernawati melakukan penelitian terkait analisis pemilihan 

supplier edamame dengan mengadopsi metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process 

(FAHP). Kendala perubahan cuaca mengakibatkan penurunan kualitas edamame, 

pengiriman tidak sesuai kuantitas, dan keterlambatan. Perusahaan memerlukan 

kerjasama yang baik agar dapat bersaing ke pasar global. Sehingga diperlukan 

kriteria harga, delivery, kualitas, pelayanan, dan lokasi geografis dengan 7 sub 

kriteria sebagai pertimbangan untuk menghasilkan alternatif supplier terbaik. Hasil 

penelitian diperoleh perangkingan supplier yang diurutkan berdasarkan bobot 

tertinggi adalah S4 (0,1782), S5 (0,1748), S1 (0,1710), S6 (0,1682), S2 (0,1611), 

dan S3 (0,1467) [2]. 

Suherman, dkk meneliti mengenai penentuan supplier kain menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Ketidaktersediaan bahan kain oleh 

supplier menjadi permasalahan perusahaan. Operasional proses produksi menjadi 

terhambat sehingga konsumen beralih menggunakan hasil produksi lain yang dapat 

memenuhi permintaannya. Menurut peneliti diperlukan penentuan supplier untuk 

dapat diprioritaskan berdasarkan kriteria harga, kualitas, dan leadtime. Hasil 

penelitian diperoleh urutan kriteria, yaitu harga (0,3696), kualitas (0,3503), dan 

lead time (0,2801) dengan supplier terpilih adalah CV Mulia Sejahtera (0,3390) [3]. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Ziyya, dkk mengenai analisis 

pemilihan supplier bahan baku ikan Demersal menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Perusahaan mengalami permasalahan, yaitu terdapat 
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kerusakan pada bagian tubuh ikan, ukuran tidak sesuai standar perusahaan, dan 

keterlambatan pengiriman. Pihak perusahaan kesulitan dalam memilih supplier 

sehingga mengakibatkan rendahnya harga penjualan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penilaian untuk mengidentifikasi kriteria pemilihan supplier serta 

menentukan urutan berdasarkan hasil perangkingan. Hasil penelitian diperoleh tiga 

kriteria dengan bobot tertinggi dari sebelas kriteria, yaitu harga (0,246), kualitas 

(0,177), dan fleksibilitas (0,096). Kandidat yang terpilih sebagai supplier dengan 

kinerja terbaik adalah supplier Rian (5,660) [4]. 

Hariono dan Istirokhah juga pernah meneliti mengenai pemilihan supplier 

bahan baku ikan Lemuru menggunakan metode Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Setiap supplier memiliki kinerja berbeda 

dibuktikan dengan pengembalian ikan lemuru karena tidak mememenuhi standar 

kualitas. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan upaya pemilihan 

supplier agar proses produksi tetap berjalan menggunakan kriteria ketepatan 

kuantitas pengiriman, ketepatan waktu pengiriman, kualitas pengiriman, keamanan 

pangan, harga, dan kemudahan berkomunikasi. Hasil penelitian diperoleh alternatif 

terbaik dengan nilai preferensi sebesar 0,696 adalah supplier Dikin [5]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, belum ditemukan 

kajian penelitian mengenai penentuan supplier bahan baku ikan tenggiri terbaik 

menggunakan metode, cluster, elemen, serta lokasi penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini. Parameter cluster yang banyak digunakan adalah harga, kualitas, dan 

pelayanan. Penelitian ini menggunakan cluster yang lebih kompleks yaitu harga, 

kualitas, ketersediaan, pembayaran, fleksibilitas, dan pelayanan yang dirincikan 

kedalam elemen spesifik. Metode Analytic Network Process (ANP) diadopsi karena 

kemampuannya dalam menangani pengambilan keputusan yang kompleks dengan 

mempertimbangkan keterkaitan antar cluster dan elemen. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh bobot relatif dari masing-masing cluster dan elemen serta untuk 

pemilihan alternatif supplier terbaik dari hasil perangkingan. Berdasarkan 

permasalahan dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga 

penelitian ini memiliki judul “Penentuan Supplier Bahan Baku Ikan Tenggiri 

Terbaik Menggunakan Metode Analytic Network Process (ANP)” yang 

dilakukan pada industri pengolahan amplang.   
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1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu adanya ketidaksesuaian kualitas bahan baku ikan tenggiri 

yang dipasok oleh supplier menyebabkan kegagalan proses produksi, yaitu tekstur 

amplang menjadi bantat dan menghasilkan perbedaan cita rasa yang signifikan. 

Situasi ini mengharuskan perusahaan melakukan pemesanan ulang pada supplier 

lain guna memenuhi kekurangan pasokan ikan tenggiri sehingga adanya biaya 

tambahan yang dikeluarkan. Perusahaan memiliki banyak supplier sehingga 

kesulitan untuk mengalokasikan pemesanan pada supplier yang tepat. Oleh karena 

itu, diperlukan pemilihan prioritas supplier yang dapat bekerja sama dengan baik 

sesuai dengan kebutuhan PT Dzakira Citra Mandiri. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan perumusan masalah yang terjadi pada 

PT Dzakira Citra Mandiri adalah memperoleh alternatif supplier terbaik agar 

perusahaan dapat mengoptimalkan alokasi pemesanan bahan baku ikan tenggiri 

yang dipilih berdasarkan penilaian menggunakan parameter cluster dan elemen 

dengan mengadopsi metode Analytic Network Process (ANP).  

 

1.4  Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Pembatasan masalah merupakan penetapan parameter untuk mengerucutkan 

cakupan penelitian agar tetap terfokus pada aspek-aspek yang relevan dan tidak 

menyimpang dari ruang lingkup permasalahan. Adapun pembatasan masalah 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di PT Dzakira Citra Mandiri pada bulan Juni 2024 hingga 

bulan November 2024. 

2. Responden merupakan expert judgment, yaitu pemilik PT Dzakira Citra 

Mandiri dan 2 orang karyawan departemen produksi. 

3. Cluster pemilihan alternatif supplier yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

harga, kualitas, ketersediaan, pembayaran, fleksibilitas, dan pelayanan. 

4. Pengolahan data metode Analytic Network Process (ANP) menggunakan 

bantuan software super decisions versi 2.10. 
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Asumsi penelitian adalah keadaan subjek dan objek penelitian yang dipaparkan 

secara transparan dalam penelitian untuk memastikan kebenaran penelitian. 

Adapun asumsi pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Expert judgment memahami permasalahan dan isi kuesioner dengan baik. 

2. Expert judgment mengisi kuesioner dalam keadaan sehat jasmani dan rohani 

serta tidak terpengaruh oleh pihak manapun. 

3. Selama penelitian berlangsung tidak terjadi perubahan kebijakan PT Dzakira 

Citra Mandiri dalam menentukan supplier bahan baku ikan tenggiri terbaik. 

4. Karakteristik masing-masing supplier dalam pengadaan bahan baku ikan 

tenggiri konsisten.  

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan memberikan informasi mengenai rincian urutan 

penelitian untuk mempermudah memahami gambaran dan proses yang dilakukan 

dalam penelitian. Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat penjelasan mengenai latar belakang permasalah penelitian 

yang akan dipecahkan dan dibahas terutama dalam konteks penentuan supplier 

bahan baku ikan tenggiri terbaik. Perumusan masalah, yaitu ringkasan mengenai 

masalah yang akan diselesaikan. Tujuan penelitian, yaitu ringkasan mengenai 

tujuan yang akan dicapai untuk menjawab perumusan masalah dengan 

mengaplikasikan metode dan keilmuan teknik industri. Pembatasan masalah, yaitu 

penetapan parameter untuk mengerucutkan cakupan penelitian agar tetap terfokus 

pada aspek-aspek relevan yang dapat dijelaskan secara mendalam. Asumsi 

penelitian, yaitu keadaan subjek dan objek penelitian yang dipaparkan secara 

transparan dalam penelitian untuk memastikan kebenaran penelitian. Sistematika 

penulisan, yaitu gambaran dari suatu penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan  penjelasan mengenai teori-teori relevan yang didukung oleh 

penelitian terdahulu dan terdapat posisi peneliti untuk mengetahui research gap 

dari penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka pada penelitian ini terdiri atas teori 

pemilihan supplier, pengambilan keputusan, ikan tenggiri, amplang, kriteria dan 



8 

 

 

sub kriteria pemilihan supplier, metode Analytic Network Process (ANP), Supplier 

Relationship Management (SRM), software super decisions, penelitian terdahulu, 

dan posisi penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai metode penelitian yang meliputi 

objek penelitian, alat yang digunakan, dan diagram alir penelitian. Langkah dalam 

pengolahan data metode ANP dimulai dari penentuan cluster dan elemen, 

pembuatan model jejaring, perancangan kuesioner perbandingan berpasangan, 

pengisian kuesioner, penyebaran kuesioner, perhitungan geometric mean, 

pembuatan matriks perbandingan berpasangan, pengujian consistency ratio, 

pembuatan supermatriks, normalisasi hingga memperoleh hasil perangkingan 

alternatif supplier. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pemaparan mengenai hasil penentuan cluster, elemen, dan 

pembuatan model konseptual jejaring ANP menggunakan software super decisions. 

Data diperoleh melalui wawancara secara langsung dan hasil kuesioner 

perbandingan berpasangan. Kemudian, dilakukan pengolahan data berdasarkan 

rincian langkah-langkah metode Analytic Network Process (ANP) serta dilanjutkan 

dengan melakukan pembahasan berdasarkan output yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir yang memuat mengenai kesimpulan untuk 

menjawab perumusan masalah dari penelitian yang dilakukan. Saran sebagai 

masukan dan perbaikan untuk PT Dzakira Citra Mandiri dan penelitian selanjutnya 

agar lebih baik. 


